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PENGARUH PANJANG FILTER SOFTENER RESIN 

TERHADAP KUALITAS AIR DI DUKUH TOPRAYAN DESA CAWAS 

KECAMATAN CAWAS KLATEN 

 

Abstrak 

Salah satu permasalahan air sumur yang sering dihadapi masyarakat adalah kadar 

kapur. Air yang mengandung kadar kapur yang tinggi apabila dikonsumsi dalam 

jangka waktu yang panjang dapat mengakibatkan penyakit ginjal. Klaten 

merupakan salah satu daerah yang masyarakatnya banyak mengidap penyakit 

gagal ginjal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air dan pengaruh 

panjang filter softener resin kation terhadap kualitas air di Dukuh Toprayan, Desa 

Cawas, Cawas, Klaten.Penelitian dilakukan dengan membuat alat filter dengan 3 

panjang filter berbeda (5 cm, 10 cm, dan 15 cm) kemudian melakukan 

penyaringan sampel dengan alat softener. Setelah itu sampel air diperiksa 

kualitasnya dengan 13 parameter pemeriksaan di laboratorium PDAM. Kemudian 

hasilnya dibandingkan dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

nomor 32 tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas air di Dukuh 

Toprayan, Desa Cawas, Cawas, Klaten sebelum dilakukan penyaringan aman 

digunakan sebagai keperluan air minum. Selain itu air juga aman digunakan untuk 

peruntukan lain seperti sanitasi dan higienitas. Penggunaan resin kation sebagai 

medium penyaringan menurunkan kadar kapur yang ada di dalam air. 

 

Kata Kunci : Air, Kadar Kapur, Resin, Kation 

 

 

Abstract 

One of the water problem that is faced by people is lime content. Water that 

contain high lime content caused kidney failure if it’s consumed in long period of 

time. Klaten is one of the area that lots of people suffer from kidney failure. This 

research intend to know the quality and the effect of three different length of water 

filter softener cation resin to water quality in Toprayan, Cawas, Klaten. This 

research was started by making the filter machine with three different length of 

cation resin filter (5 cm, 10 cm, and 15 cm) then filtering the samples with the 

machine. After that, the filtered samples were checked the qualities at PDAM 

laboratory with 13 different parameters. The result were compared to Regulation 

of the Minister of Health of the Republic of Indonesia number 32 of 2017.The 

result showed that the quality of water in Toprayan, Cawas, Klaten before 

filtering is safe to be consumed. Besides the water can be used as sanitation and 

hygiene necessity also. The using of cation resin as filtering medium reduce the 

lime content in water.  

 

Keywords : Water, Lime Content, Resin, Cation 
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1. PENDAHULUAN 

Air merupakan senyawa penting yang keberadaannya selalu dibutuhkan 

oleh manusia, hewan, dan tumbuhan untuk kelangsungan kehidupannya. Untuk 

dapat dimanfaatkan sebagai air minum atau kegunaan lain seperti sanitasi dan 

higienitas air harus memiliki mutu yang baik yang diatur dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia nomor 32 tahun 2017. Kadar kapur merupakan 

salah satu parameter kualitas air. Resin kation merupakan media atau bahan yang 

biasanya digunakan sebagai filter untuk mengurangi kadar kapur dalam air. Resin 

kation menganduing ion yang bertujuan untuk menukar ion yang ada di zat kapur 

sehingga kandungan kapur dalam air menjadi berkurang. Selain kadar kapur ada 

banyak parameter air bersih yang diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia nomor 32 tahun 2017. Dalam penelitian ini diperiksa enam 

sifat fisik dan tujuh sifat kimia air sebelum dan sesudah air di filter dengan filter 

resin kation dengan panjang masing – masing filter yaitu 5 cm, 10 cm, dan 15 cm. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas air di Dukuh Toprayan, 

Desa Cawas, Cawas, Klaten dan untuk mengetahui pengaruh panjang filter 

softener resin terhadap kualitas air di Dukuh Toprayan, Desa Cawas, Cawas, 

Klaten. Penelitian dilakukan di lokasi tersebut karena banyak masyarakat Klaten 

mengidap penyakit gagal ginjal. Sebanyak 104 pasien penderita gagal ginjal 

melakukan hemodialisa setiap minggunya berdasarkan hasil studi yang dilakukan 

di ruang hemodialisa RSI Klaten pada bulan desember 2013.  Penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan referensi tambah untuk pembuatan alat 

penyaringan air baku secara lebih sederhana dan lebih baik. 
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2. METODEAPENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar11. Alur PelaksanaanePenelitian 
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3. HASILIDANIPEMBAHASAN 

 

3.1 Kualitas Air Sebelum Dilakukan Penyaringan Dengan Softener Resin   

Tabel 1. Kualitas Air Sebelum Dilakukan Penyaringan  

No Parameter Satuan Kadar Maksimum Hasil Uji 

  Fisika 
  

  

1 Bau   tidak berbau tidak berbau 

2 Rasa   tidak berasa tidak berasa 

3 Suhu ◦C suhu udara ± 3 27 

4 Kekeruhan NTU 25 0.8 

5 Warna TCU 50 0 

6 Zat Padat Terlarut mg/l 1000 629 

  Kimia (Wajib) 

1 pH - 6.5 - 8.5 8 

2 Besi mg/l 1 0 

3 Kesadahan mg/l 500 350.5 

4 Mangan mg/l 0.5 0.05 

5 Nitrit mg/l 1 0.02 

  Kimia (Tambahan) 

1 Sulfat mg/l 400 44.01 

2 Zat Organik mg/l 10 0.32 

 

Dari hasil pemeriksaan sampel air di laboratorium PDAM Kota 

Surakarta didapatkan hasil bahwa air di Dukuh Toprayan, Desa Cawas, 

Cawas, Klaten aman untuk difungsikan sebagai peruntukan air baku untuk air 

minum atau air untuk keperluan higienitas dan sanitasi karena hasil dari setiap 

parameter yang dipersyaratkan tidak melebihi kadar maksimum yang 

diperbolehkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

nomor 32 tahun 2017. Pemeriksaan ini terdiri dari pemeriksaan fisik dan 

pemeriksaan kimia air. Pemeriksaan fisik meliputi parameter bau, rasa, suhu, 

kekeruhan, warna, dan zat padat terlarut. Pemeriksaan kimia meliputi kimia 

wajib dan tambahan. Pemeriksaan kimia wajib meliputi parameter pH, 

kesadahan, besi, mangan, dan nitrit. Juga pemeriksaan kimia tambahan 

meliputi parameter sulfat dan zat organik. 
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3.2 Resin Kation 

Resin penukar ion merupakan resin sintetik yang berperan sebagai 

medium pada pertukaran ion yang berasal dari senyawa organik maupun dapat 

juga berasal dari senyawa anorganik. Bahan utama pembentuk resin penukar 

ion adalah polistiren sulfonat. Resin kation adalah resin yang melepaskan ion 

positif untuk ditukarkan. 

3.3 Alat Filter Softener Resin Kation 

 

 

Gambar 2. Desain Alat Penyaringan 

Alat filter softener resin menggunakan pipa pvc dengan diameter 4 

inchi, pasir, kerikil, dan resin kation sebagai bahannya. Penggunaan bahan 

seperti pasir, kerikil, dan resin memiliki kegunaan masing – masing. Baik 

pasir maupun kerikil berfungsi untuk menyaring kotoran yang halus.  
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3.4 Kualitas Air Sebelum dan Setelah Dilakukan Penyaringan  

 

Tabel 2. Kualitas Air Sebelum dan Setelah Dilakukan Penyaringan 

No Parameter Satuan 
Kadar 

Maksimum 

Hasil Uji 

 Tanpa Filter Filter 5 cm Filter 10 cm Filter 15 cm 

  Fisika 
     

  

1 Bau   tidak berbau tidak berbau tidak berbau tidak berbau tidak berbau 

2 Rasa   tidak berasa tidak berasa tidak berasa tidak berasa tidak berasa 

3 Suhu ◦C suhu udara ± 3 27 27 27 27 

4 Kekeruhan NTU 25 0.8 0.7 1 3.3 

5 Warna TCU 50 0 6 7 23 

6 TDS mg/l 1000 629 333 335 355 

  Kimia (Wajib) 
    

  

1 pH mg/l 6.5 - 8.5 8 8.1 8.1 8.2 

2 Besi mg/l 1 0 0 0 0 

3 Kesadahan mg/l 500 350.5 207.92 350.5 320.79 

4 Mangan mg/l 0.5 0.05 0 0.02 0.22 

        5 Nitrit mg/l 1 0.02 0.04 0.01 0.01 

  Kimia (Tambahan) 
    

  

1 Sulfat mg/l 400 44.01 44.79 45.39 57.34 

2 Zat Organik mg/l 10 0.32 2.45 3.66 3.36 

 

Dari hasil pemeriksaan sampel air yang dilakukan di laboratorium 

PDAM Kota Surakarta didapatkan hasil bahwa air di Dukuh Toprayan, Desa 

Cawas, Cawas, Klaten yang belum maupun telah difilter dengan alat 

penyaring dengan panjang filter softener resin 5 cm, 10 cm, dan 15 cm aman 

untuk difungsikan sebagai peruntukan air baku untuk air minum atau air untuk 

keperluan higienitas dan sanitasi karena hasil dari setiap parameter yang 

dipersyaratkan tidak melebihi kadar maksimum yang diperbolehkan. 
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3.5 Pengaruh Resin Kation Terhadap Parameter Pemeriksaan 

Berikut ini merupakan analisi pengaruh resin kation terhadap 

parameter pemeriksaan sampel : 

a. Bau dan Rasa : Kandungan ion positif pada resin kation tidak 

berpengaruh terhadap bau dan rasa sample air. Sample yang telah 

difilter dengan variasi 3 panjang kolom softenenr resin layak untuk 

difungsikan sebagai air minum atau keperluan higien dan sanitasi 

b. Suhu / Temperatur : Penambahan resin tidak berpengaruh terhadap 

nilai suhu / temperatur air. Faktor yang memengaruhi nilai temperatur 

atau suhu air adalah sinar matahari. sample diambil baik sampel tanpa 

penyaringan maupun sampel yang dilewatkan filter softener resin 

disimpan ditempat yang sama yang tidak terkena sinar matahari secara 

langsung sebelum dilakukan pemeriksaan di laboratorium PDAM. 

c. Kekeruhan : Semakin tinggi tingkat kekeruhan yang terjadi 

berbuhungan dengan parameter warna. Jadi semakin panjang resin 

kation yang ditambahkan maka semakin banyak pula warna yang 

terjadi pada air hal ini menyebabkan tingkat kekeruhan menjadi 

meningkat 

d. Warna : Semakin panjang kolom  filter softener resin maka semakin 

tinggi pula warna yang terjadi. Dalam pembuatannya resin terdiri dari 

bahan kimia berwarna yaitu natrium. Penambahan panjang filter resin 

juga berarti semakin banyak resin yang digunakan sehingga semakin 

banyak pula kandungan natrium. Peningkatan warna ini disebabkan 

oleh semakin banyaknya kandungan natrium yang dipakai. 

e. TDS : Penambahan resin kation efektif menurunkan nilai TDS pada air 

sehingga kualitas air menjadi lebih baik apabila ditinjau melalui 

parameter TDS. Penurunan disebabkan oleh semakin banyak padatan 

terlarut yang diikat oleh reaksi kimia antara air dengan resin kation 

seiring penambahan resin kation. 
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f. pH : adanya peningkatan kadar pH setelah dilakukan penambahan 

panjang filter kolom resin. Hasil yang didapatkan terjadi karena resin 

kation memiliki bentuk ion yakni natrium (Na+). Ketika air disaring 

dengan resin kation kemudian terjadilah reaksi ikatan antara natrium 

dengan hidroksida (OH
-
) dari air menjadi natrium hidroksida (NaOH). 

Peningkatan pH disebabkan karena ion hidroksida (OH
-
) yang terlebih 

dahulu diikat oleh natrium (Na
+
). 

g. Besi : panjang kolom filter softener resin yang berbeda tidak 

berpengaruh terhadap kandungan besi dalam air. 

h. Kesadahan : Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa terjadi penurunan 

kadar kesadahan. Penurunan terjadi karena adanya proses pertukaran 

dari kation yang berasal dari resin dan anion yang berasal dari kalsium 

karbonat. 

i. Mangan : Kenaikan kadar mangan terjadi karena mangan merupakan 

kation yang di filter dengan resin kation sehingga tidak terjadi 

pertukaran ion dan menjadikan pertambahan kation sehingga kadar 

mangan menjadi lebih tinggi. 

j. Nitrit : . Penurunan kadar nitrit terjadi karena nitrit merupakan anion 

yang di filter dengan resin kation sehingga terjadi pertukaran ion dan 

kadar nitrit menjadi lebih rendah. Dengan penambahan panjang filter 

softenenr resin kation disimpulkan bahwa kulitas air menjadi lebih 

baik.  

k. Sulfat : Semakin panjang filter resin semakin bertambah pula kadar 

sulfat. resin kation dibuat dengan proses sulfonasi. Proses sulfonasi 

yaitu suatu reaksi organik di mana suatu 

atom hidrogen pada hidrokarbon aromatik digantikan oleh suatu gugus 

fungsi asam sulfonat.  

l. Zat Organik : penambahan resin kation tidak akan mengakibatkan 

terjadinya proses pertukaran ion akan tetapi meningkatkan jumlah 

kation itu sendiri dan mengakibatkan naiknya kadar zat organik dalam 

https://id.wikipedia.org/wiki/Reaksi_organik
https://id.wikipedia.org/wiki/Hidrogen
https://id.wikipedia.org/wiki/Hidrokarbon_aromatik
https://id.wikipedia.org/wiki/Gugus_fungsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Gugus_fungsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Asam_sulfonat
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air. Hasil ini terjadi karena komponen utama zat organik adalah karbon 

dan karbon masuk dalam golongan kation. 

4. PENUTUP
 4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis hasil serta pembahasan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Dari hasil pemeriksaan sampel air di Kantor PDAM Kota Surakarta

didapatkan hasil bahwa air di Dukuh Toprayan, Desa Cawas, Cawas, Klaten 

aman untuk difungsikan sebagai peruntukan air baku untuk air minum atau 

air untuk keperluan higienitas dan sanitasi.  

b. Setelah dilakukan penyaringan dengan menggunakan 3 variasa panjang

filter yang berbeda dapat dilihat pengaruh filter softenenr resin dari hasil 

berikut ini : 

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Kualitas AIr 

No Parameter Satuan 
Hasil Uji 

Tanpa Filter Filter 5 cm Filter 10 cm Filter 15 cm 

Fisika 

1 Bau tidak berbau tidak berbau tidak berbau tidak berbau 

2 Rasa tidak berasa tidak berasa tidak berasa tidak berasa 

3 Suhu ◦C 27 27 27 27 

4 Kekeruhan NTU 0.8 0.7 1 3.3 

5 Warna TCU 0 6 7 23 

6 Zat Padat Terlarut mg/l 629 333 335 355 

Kimia (Wajib) 

1 pH mg/l 8 8.1 8.1 8.2 

2 Besi mg/l 0 0 0 0 

3 Kesadahan mg/l 350.5 207.92 350.5 320.79 

4 Mangan mg/l 0.05 0 0.02 0.22 

5 Nitrit mg/l 0.02 0.04 0.01 0.01 

Kimia (Tambahan) 

1 Sulfat mg/l 44.01 44.79 45.39 57.34 

2 Zat Organik mg/l 0.32 2.45 3.66 3.36 
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4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis hasil serta pembahasan maka 

dapat disarankan sebagai berikut : 

1).Penelitian selanjutnya dapat mengkombinasikan media resin dengan media

lain.

2).Untuk penelitian selanjutnya perlu meningkatkan ketelitian untuk

pemeriksaan setiap parameter.

3).Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk media resin yang digunakan.

4).Perlu dilakukan perbaikan dan pengembangan untuk alat filter yang

digunakan.
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